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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan proses dan kendala 

penyidikan tindak pidana pencurian kendaraan bermotor dengan pemberatan, 

berdasar studi di Polrestabes Semarang.  Metode penelitian yang digunakan yaitu 

Yuridis Normatif.  Hasil Penelitian sebagai berikut.  Proses penyidikan pencurian 

kendaraan bermotor dengan pemberatan di Polrestabes Semarang yang lazim 

dilakukan sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan ada 7 tahapan yaitu 

: Pemeriksaan di Tempat Kejadian Perkara, Pemeriksaan saksi-saksi, 

Penangkapan, Penahanan, Penggeledahan dan Penyitaan,  Pemeriksaan 

Tersangka, dan Rekonstruksi.  Bentuk-bentuk pemberatan yang terjadi pada 

pencurian kendaraan bermotor di Polrestabes Semarang pada umumnya berupa : 

pencurian dengan menggunakan kunci palsu dan  pencurian dilakukan 

bersekongkol oleh 2 orang atau lebih. Kendala-kendala yang dialami aparat dalam 

penyidikan tindak pidana pencurian kendaraan bermotor dengan pemberatan di 

Polrestabes Semarang adalah sebagai berikut : (1) adanya penadah kendaraan 

hasil pencurian, sehingga cukup sulit polisi melacak alur barang curian dan 

menangkap pelakunya; (2) adanya pemalsuan surat-surat kendaraan bermotor, 

menyulitkan polisi dalam menemukan barang bukti pencurian; (3) pencurian 

dilakukan secara terorganisasi sehingga polisi sulit mendeteksinya; dan (4) adanya 

pengubahan identitas kendaraan sehingga hasil curian kendaraan bermotor sulit 

dilacak keberadaannya. Sebagai upaya untuk mengatasi kendala tersebut, 

Polrestabes Semarang mengajukan permohonan kepada Unit Lantas Polres    

untuk mengadakan razia-razia di Wilayah Hukum Polrestabes Semarang.  Melalui 

razia diharapkan dapat ditemukan kendaraan-kendaraan yang tidak mempunyai 

surat-surat sehingga diduga merupakan kendaraan hasil curian.  Di samping itu 

Polrestabes Semarang juga memberikan himbauan pada masyarakat untuk 

waspada terhadap pencurian kendaraan bermotor.   
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